
SKRIPSI 

HUBUNGAN KONSENTRASI HORMON PROGESTERON 

TERHADAP KEJADIAN OVULASI TERTUNDA  

PADA SAPI SIMMENTAL CROSSBREED 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PROGESTERONE 

HORMONE CONCENTRATION TO DELAYED 

OVULATION IN SIMMENTAL CROSSBREED 

CATTLE 

 

 

 

 

 

 

Sadam Husin 

05041281924091 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN   

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN  

FAKULTAS PERTANIAN   

UNIVERSITAS SRIWIJAYA   

2023  



SUMMARY 

SADAM HUSIN.  The Relationship Between Progesterone Hormone 

Concentration To Delayed Ovulation In Simmental Crossbreed Cattle (Supervised 

by Dr. drh. Langgeng Priyanto, S. KH., M. Si). 

Cases of delayed ovulation or (long estrus) in crossbred cows are caused 

mainly by increased plasma progesterone levels called suprabasal progesterone at 

levels of 0.30-0.35ng/ml which results in a decrease in preovulatory luteinizing 

hormone (LH) which causes a long estrus period. The purpose of this study was to 

determine the relationship between progesterone hormone concentration and the 

incidence of delayed ovulation in Simmental crossbreed cows. The samples used 

were 3 Simmental crossbreed cows diagnosed with delayed ovulation cases 

owned by farmers in East OKU district. Estrus intensity was observed during 

estrus until the end of estrus by looking at follicular development with ultrasound 

(ultrasonography). Progesterone hormone concentration was analyzed by ELISA 

(Enzyme-linked immunosorbent assay) during estrus. The results showed 

progesterone levels in Simmental crossbreed cows from day 2 before estrus to day 

6 after the first estrus (day 0) were respectively: 20.71; 16.65; 9.16; 4.24; 0.69; 

5.77; 10.73; 13.89 and 18.07 ng/ml. Based on the results, it can be concluded that 

Simmental crossbreed cows that experience delayed ovulation cause a long estrus 

for 3 days and show progesterone levels of 9.16; 4.24 and 0.69 ng/ml respectively. 

High levels of progesterone in the estrus phase cause cattle to experience delayed 

ovulation. The occurrence of ovulation in cows that experience delayed ovulation 

cases is on the last day of the estrus phase. This is characterized by the low 

concentration of progesterone hormone of 0.69 ng/ml which indicates the 

occurrence of ovulation and the picture of ultrasound.  
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RINGKASAN 

Sadam Husin. Hubungan Konsentrasi Hormon Progesteron Terhadap Kejadian 

Ovulasi Tertunda Pada Sapi Simmental Crossbreed (Dibimbing oleh Dr. drh. 

Langgeng Priyanto, S. KH., M. Si). 

Kasus ovulasi tertunda atau (estrus yang panjang) pada sapi persilangan 

yang disebabkan terutama oleh peningkatan kadar progesteron plasma yang 

disebut progesteron suprabasal pada kadar 0,30-0,35ng/ml yang mengakibatkan 

penurunan luteinizing hormone (LH) preovulatory yang menyebabkan masa estrus 

yang panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara konsentrasi hormon progesteron terhadap kasus kejadian ovulasi tertunda 

pada sapi Simmental crossbreed. Sampel yang digunakan adalah 3 ekor sapi 

persilangan Simmental yang terdiagnosis kasus ovulasi tertunda milik peternak di 

kabupaten OKU Timur. Intensitas estrus diamati selama estrus sampai akhir estrus 

dengan melihat perkembangan folikel dengan USG (ultrasonografi). Konsentrasi 

hormon progesteron dianalisa dengan ELISA (Enzyme-linked immunosorbent 

assay) pada saat estrus berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan kadar 

progesteron pada sapi Simmental crossbreed mulai dari hari ke-2 sebelum estrus 

sampai hari ke-6 setelah estrus pertama (hari ke-0) berturut-turut: 20,71; 16,65; 

9,16; 4,24; 0,69; 5,77; 10,73; 13,89 dan 18,07 ng/ml. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa sapi Simmental crossbreed yang mengalami ovulasi 

tertunda menyebabkan estrus yang panjang selama 3 hari dan menunjukkan kadar 

progesteron berturut turut sebesar 9,16; 4,24 dan 0,69 ng/ml. Tingginya kadar 

progesteron pada fase estrus menyebabkan ternak mengalami ovulasi tertunda. 

Terjadinya ovulasi pada sapi yang mengalami kasus ovulasi tertunda yakni dihari 

terakhir fase estrus. Hal ini dicirikan dengan rendahnya konsentrasi hormon 

progesteron sebesar 0,69 ng/ml yang mengindikasikan terjadinya ovulasi dan 

gambaran dari USG. 

Kata kunci : Ovulasi tertunda, ELISA and hormon progesteron. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu jenis ternak yang sangat membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani adalah sapi. Menurut Badan Pusat Statistik (2021), 

populasi sapi potong di Indonesia yaitu sebanyak 18.053.710 ekor. Saat ini 

produksi sapi di Indonesia belum mampu memenuhi permintaan pasar. Menurut 

data Badan Pusat Statistik (2022), produksi daging sapi di Indonesia pada tahun 

2022 sebanyak 436,70 ribu ton sedangkan kebutuhan daging sapi pada tahun yang 

sama sebanyak 695,39 ribu ton. Dapat diketahui bahwa kekurangan pasokan 

daging sapi dipasaran yaitu 258,69 ribu ton. Rendahnya angka kelahiran menjadi 

salah satu penyebab rendahnya produksi sapi dalam negeri. Menurut data 

Kementerian Peternakan tahun 2020 menyebutkan bahwa pada tahun 2017-2020 

tingkat akseptor IB sebanyak 11.523.268 ekor dan tingkat kebuntingan hanya 

sebanyak 6.149.303 atau sebanyak 54%.  

Peningkatan performa ternak merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan populasi ternak. Menurut Melia et al. (2014), 

perbaikan sistem manajemen reproduksi dan mengurangi gangguan reproduksi 

yang dapat menyebabkan infertilitas pada ternak betina merupakan dua faktor 

yang berdampak pada peningkatan populasi sapi.Keberhasilan peningkatan 

populasi sapi dapat dicapai dengan perbaikan performan reproduksi. Performan 

reproduksi sangatlah berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

peningkatan populasi ternak sapi (Wibowo et al., 2014). Performa reproduksi 

yang baik dicirikan dengan kemampuan induk sapi untuk menghasilkan satu ekor 

anak setiap tahunnya (Priyanto., 2019). Menurut Diskin et al. (2016), tercapainya 

efisiensi reproduksi dapat meningkatkan profitabilitas dalam usaha peternakan 

sapi. 

 Siklus reproduksi yang baik dapat mempengaruhi tingkat efisiensi 

reproduksi pada ternak. Tercapainya siklus reproduksi yang baik pada ternak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor utama dalam menentukan 

keberhasilan siklus reproduksi pada ternak yakni berhubungan dengan sistem 



2 

   Universitas Sriwijaya 

 

kerja hormon. Menurut Arimbawa et al. (2012), kinerja hormon reproduksi sangat 

berperan penting dalam menentukan keberhasilan siklus reproduksi ternak betina. 

Proses reproduksi sangatlah erat kaitannya dengan sistem kerja hormonal (Rahayu 

et al., 2018). Menurut Kurniawan et al. (2018), hormon hipotalamus dan kelenjar 

hipofisis, yaitu gonadotropin-releasing hormone (GnRH) dan hubungannya 

dengan kemampuan kelenjar hipofisis untuk menghasilkan hormon perangsang 

Follicle stimulating hormone (FSH) dan luteinizing hormone (LH), saling terkait 

dalam sistem hormonal.  

 Gangguan hormonal dapat menyebabkan terjadinya gangguan reproduksi 

yang dapat menyebabkan terjadinya kegagalan dalam menghasilkan pedet setiap 

tahunnya. Menurut Hendrawan et al. (2019), mekanisme hormonal yang 

terganggu dapat menyebabkan masalah reproduksi pada sapi. Gangguan 

reproduksi mampu menurunkan efektivitas reproduksi dan mengganggu hormon 

yang dibutuhkan untuk reproduksi sehingga menunda estrus pada ternak. 

(Handayani et al., 2014). Menurut data Kesehatan Hewan Indonesia (2021), 

tingkat kejadian kasus kawin berulang pada sapi sebesar 14,17%.  Salah satu 

gangguan reproduksi yang menyebabkan kawin berulang yaitu ovulasi tertunda 

dan disebabkan karena gangguan hormonal. 

Ovulasi tertunda merupakan kondisi terjadinya waktu ovulasi yang tidak 

normal dan disebabkan siklus estrus yang diperpanjang pada sapi. Sapi betina 

yang mengalami ovulasi tertunda ditandai dengan periode estrus yang 

berkepanjangan yaitu lebih dari 36 sampai 48 jam dan terjadi ovulasi, memiliki 

siklus estrus yang normal, dan tidak memiliki kelainan pada lendir estrus dan 

saluran reproduksinya (Honparkhe et al., 2010). Kasus ovulasi tertunda sering 

terjadi pada sapi crossbreed yang disebabkan karena tingginya kadar hormon 

progesteron suprabasal. Menurut Bage et al. (2002), ovulasi tertunda pada sapi 

persilangan, biasanya disebabkan oleh progesteron suprabasal, yang meningkat 

dalam plasma pada tingkat antara (0,30 sampai 0,35ng/ml) selama estrus dan 

dianggap mengganggu ovulasi. 

Konsentrasi hormon progesteron yang tinggi dapat memperpanjang durasi 

estrus dengan mengurangi lonjakan luteinizing hormone praovulasi. Menurut 

Hendrawan et al. (2019), kasus ovulasi tertunda disebabkan oleh rendahnya kadar 
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luteinizing hormone. Ovulasi terjadi 12 jam setelah fase estrus pada sapi normal. 

Menurut Pemayun et al. (2014), estrus pada sapi berlangsung 18 hingga 19 jam, 

dan ovulasi terjadi 10 hingga 12 jam setelah estrus berhenti. Konsentrasi 

luteinizing hormone yang rendah menyebabkan terjadinya durasi estrus yang 

panjang yaitu lebih dari 36 sampai 48 jam (Honparkhe et al., 2010). Menurut 

Widodo et al. (2019), tingkat hormon progesteron yang tinggi mampu 

menghambat pertumbuhan folikel dan ovulasi dengan memicu umpan balik 

negatif hipotalamus. Tingginya kadar progesteron menyebabkan terhambatnya 

lonjakan luteinizing hormone praovulasi. Hal ini menyebabkan kegagalan 

luteinizing hormone memecah folikel dominan (ovulasi). 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi 

hormon progesteron terhadap kasus kejadian ovulasi tertunda pada sapi 

Simmental crossbreed. 

1.3.   Hipotesa 

         Diduga konsentrasi hormon progesteron dapat mempengaruhi kasus 

kejadian ovulasi tertunda pada sapi Simmental crossbreed.  
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